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Tabel 2. 1 Tinjauan Pustaka

Penelitian yang dilakukan oleh Li Lin Wei et al., pada tahun 2025 yang
berjudul “Government Debt Relief and Bank Risk-Taking: Evidence from China’s
Local Government Debt Swap”. Penelitian ini membahas mengenai perilaku
pengambilan risiko bank komersial dipengaruhi oleh program pertukaran utang
pemerintah daerah di Tiongkok. Penelitian ini juga menekankan kebijakan
keringanan utang administratif dapat menimbulkan ancaman tersembunyi terhadap
stabilitas sistem keuangan.

Jurnal yang berjudul “Debt-For-Nature Swaps A Bibliometric Analysis of
Global Research Trends (1998-2025) yang ditulis oleh Cansel Oskay pada tahun
2025, menunjukkan bahwa pada awalnya Debt-for-Nature swap berkonsentrasi
pada keringanan utang dan perlindungan lingkungan, namun sejak tahun 2015
fokusnya telah beralih ke keuangan iklim, obligasi biru, dan perkembangan
berkelanjutan. Hasil penelitiannya juga menunjukkan bahwa Amerika Serikat,
Inggris, dan Cina memimpin, sementara sebagian besar proyek DFNS dijalankan di
negara-negara berkembang.

Jurnal yang ditulis oleh Yacouba Coulibaly pada tahun 2025, yang berjudul
“Achieving sustainable development and debt sustainability in developing
countries: to what extent do debt-for-nature swaps matter?”, menunjukkan bahwa
pertukaran utang untuk alam dapat membantu pembangunan berkelanjutan, selama

dijalankan dengan benar dan tepat. Dari sudut pandang kebijakan, memperluas
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utang untuk program pertukaran alam memerlukan peningkatan standar kelayakan,
transparansi, dan tata kelola dana lingkungan serta mengintegrasikan tujuan iklim
secara lebih sistematis ke dalam sistem keringanan utang yang dibuat oleh tiga
negara atau lebih.

Penelitian yang berjudul “Attracting More Capital for Biodiversity Finance:
The Case of Debt-for-Nature Instruments” yang ditulis oleh Lauren Olsen &
Frederic de Mariz pada tahun 2025, membahas tentang instrumen utang untuk
konservasi alam, atau utang untuk keanekaragaman hayati, dan mengevaluasi
sejauh mana mereka dapat menarik lebih banyak dana untuk pembiayaan
keanekaragaman hayati. Dengan menggunakan instrumen utang untuk alam, negara
debitur dapat memperbaiki atau mengurangi utang luar negeri mereka dengan
syarat mereka berkomitmen untuk investasi dalam konservasi lingkungan seperti
laut, terumbu karang, mangrove, dan keanekaragaman hayati.
Berdasarkan literatur di atas, tidak ada penelitian sebelumnya yang serupa dengan
penelitian ini dalam konteks metode dan cakupannya. Meskipun ada kesamaan pada
fenomena empiris yang menjadi fokus penelitian, belum ada yang membahas debt-
for-nature swap di Indonesia melalui konservasi terumbu karang dengan

pendekatan neo-colonialism.
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